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The untreated wastewater is one of the cause of contamination the simple 
treatment system of wastewater ( IPAL ) can be used to treat the wastewater with 
the medium concentrate of the contamination material. 
This domestic waste treatment research use cyperus alternifolius as the 
sample of object. This research is conducted to determine the decereasing 
efficiency level of Biochemical oxygen demand ( BOD ) , TSS and pH content of 
the domestic waste after being trated in the constructed wetland. 
The influence and the potential of the plant have been learnt through the 
analysis of the wastewater treatment efficiency and the effect of the wastewater to 
the quality of the treatment outcome water and the growth of the plant. The result 
of the experiment shows that by using cyperus alternifolius in the constructed 
wetland system can eliminated the contamination content of the wastewater in one 
up to BOD 44,4 % - 90,5 % , TSS 18,2 % - 90,2 % and pH 5,6 – 7,9 . 
The treatment of the wastewater using constructed wetland provide some 
aadvantages. It is not only easy to be applied and safe for the enviroment, but also 
provide the water treatment with standard quality of the domestic wastewater 
from the wastewater treatment of this system. 
Key words : Wastewater treatment, plant 
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Air limbah yang tidak terolah merupakan salah satu penyebab 
pencemaran. sistem pengolahan air limbah (IPAL) yang sederhana dapat 
digunakan untuk mengolah air limbah dengan konsentrasi bahan pencemaran 
yang tidak terlalu besar. 
Penelitian pengolahan limbah domestik ini menggunakan tanaman rumput 
payung. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat efisiensi penurunan kadar 
Biochemical oxygen demand (BOD), TSS dan pH yang terkandung dalam limbah 
domestik setelah melalui Constructed Wetland. 
Pengaruh dan potensi tanaman telah dipelajari melalui pengamatan 
efisiensi pengolahan air limbah dan efek air limbah terhadap kualitas air hasil 
pengolahan serta pertumbuhan tanaman. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan tanaman rumput payung dalam sistem lahan basah buatan 
dapat menyisihkan kandungan pencemar dalam air limbah dengan waktu 
sampling 1 sampai dengan 5 hari, efisiensi penyisihan BOD 44,4% - 90,5% , TSS 
18,2 % - 90,2 % dan pH 5,6 – 7,9.  
Pengolahan air limbah dengan sistem lahan basah buatan memberikan 
beberapa keuntungan. Selain penerapannya sangat mudah dan ramah lingkungan, 
pengolahan air limbah dngan sistem ini akan menghasilkan air pengolah dengan 
kualitas yang sesuai dengan baku mutu air limbah domestik. 
Kata kunci : Pengolahan air limbah, Tanaman  
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  1.1    Latar Belakang 
Meningkatnya aktivitas manusia menyebabkan semakin besarnya volume 
air limbah yang dihasilkan dari waktu ke waktu. Volume air limbah domestik 
meningkat 5 juta m3 pertahun, dengan peningkatan kandungan rata-rata 50% 
(Yusuf, 2008). Peningkatan volume air limbah ini menyebabkan menurunnya 
kualitas badan air yang selama ini dijadikan sumber air penduduk 
Banyaknya air limbah yang tidak terolah merupakan salah satu penyebab 
pencemaran, karena kandungan zat pencemar yang terkandung pada air limbah 
domestik melebihi baku mutu dan tidak sesuai dengan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 112 tahun 2003 tentang baku mutu air limbah domestik. 
Dengan konsentrasi bahan pencemar yang tidak terlalu besar, maka sistem 
pengolahan dapat dilaksanakan dengan teknologi yang sederhana dan praktis 
dalam pemeliharaannya. Atas dasar pertimbangan tersebut, maka diperlukan 
sistem pengolahan air limbah (IPAL) yang sederhana, mudah dioperasionalkan & 
murah untuk biaya pembuatan dan operasionalnya. Salah satu alternatif sistem 
pengolahan air limbah tersebut adalah Sistem Lahan Basah Buatan (Constructed 
Wetlands). 
Ada 2 (dua) jenis Lahan Basah Buatan, yaitu jenis aliran permukaan 
(SurfaceFlow) dan aliran bawah permukaan (Sub Surface Flow). Namun 
mengingat bahwa jenis aliran permukaan (Surface Flow) dapat meningkatkan 
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populasi nyamuk disekitar lokasi IPAL, maka aliran bawah permukaan (Sub 
Surface Flow) lebih layak digunakan sebagai alternatif sistem pengolahan air 
limbah domestik di Indonesia.  Sistem Lahan Basah Aliran Bawah Permukaan 
(Sub Surface Flow –Wetlands) merupakan salah satu system pengolahan air 
limbah jenis Lahan Basah Buatan (Constructed Wetlands), dimana prinsip kerja 
sistem pengolahan limbah tersebut dengan memanfaatkan tumbuhan air. 
Berdasarkan morfologi dari tanaman rumput payung (Cyperus 
alternifolius) sangat cocok untuk pengolahan dengan sistem Constructed Wetland. 
Tanaman rumut payung (Cyprus alternifolius) memiliki sistem perakaran yang 
banyak yang dapat menyerap zat organik di bagan air. Sedangkan tumbuhan 
sangat banyak dan tumbuh subur di sekitar Surabaya 
Berdasarkan hal di atas, maka dilakukan peneltian mengenai kemapuan 
tanaman rumput payung (Cyperus alternifolius ) dalam sistem lahan basah buatan 
(Constructed wetland) yang diharapkan dapat menurunkan BOD, TSS dan pH air 
limbah domestik. Menurut penelitian yang dilakukakan oleh Supradata bahwa 
tanaman rumput payung (Cyperus alternifolius) dapat meremoval air limbah 
domestik dengan baik 
  1.2.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1.  Efektivitas constructed wetland dalam proses pengolahan air limbah 
domestik dengan system SSF wetlands. 
2. Kemampuan tanaman rumput payung (Cyperus alternifolius) dalam 
mendegradasi parameter air limbah domestik.  
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3. Waktu sampling yang dibutuhkan untuk mendapatkan kualitas air limbah 
sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan 
  1.3.     Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui kemampuan tanaman rumput payung (Cyperus alternifolius) 
untuk mendegradasi polutan organik  
2. Memberikan alternatif lain dalam pengolahan air limbah domestik dengan 
sistem SSF Wetland 
1.4.  Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat mempertahankan kualitas lingkungan pada perairan  
2. Memberikan sumbangan pengetahuan dan alternatif sistem pengolahan air 
limbah domestik, terutama untuk penggunaan sistem Lahan Basah Buatan 
Aliran Bawah Permukaan (SSF-Wetlands). 
1.5.   Ruang Lingkup  
 Adapun ruang lingkup pada system pengolahan dengan bioteknologi ini 
adalah 
  1. Air limbah domestik yang di gunakan dari kantin pusat UPN Surabaya 
Jawa Timur 
2. Jenis tanaman yang akan di gunakan adalah rumput payung ( Cyperus 
alternifolius ) 
3. Polutan yang akan di reduksi adalah BOD dan TSS , serta perubahan  yang 
terjadi pada pH air limbah domestik 
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4. Sistem pengoperasian pada proses pengolahan menggunakan sistem 
continue 
5. Penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium  
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